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ABSTRAK 

PERMEABILITAS MEMBRAN ULTRAFILTRASI DENGAN 

ZATANORGANIK UNTUK MENGURANGI ZAT BESI AIR SUMUR BOR 

Erna Yuliwati*), Atikah*), Ahmad Fikri Program Studi Teknik Kimia, Fakultas 

Teknik, Universitas Muhammadiyah Palembang Jl. Jendral Ahmad Yani, 13 Ulu, 

Palembang, Telp. (0711)510820, Fax. (0711)519408 *Email : 

ahamdfikri636@gmail.com 

Sumur Bor merupakan salah satu Air yang sangat di butuhkan pada masa sekarang 

ini karena sering kali masyarakat mengalami kekurangan pada pengunaan air. Air 

sumur bor merupakan Air layak di gunakan dalam kehidupan sehari-hari yang 

banyak sekali di gunakan oleh masyarakat di seluruh Indonesia.  Pada penelitian ini 

metode yang dilakukan adalah mengurangi kadar Besi yang ada pada air sumur bor 

dari Air sumur bor desa karang agung PALI dengan aliran deat and menggunakan 

membran polisulfon, Variabel yang digunakan untuk diteliti adalah variasi waktu 

dan tekanan dimana waktunya 1 jam, 1,5 jam, 2 jam dan tekanan adalah 22 Psi, 30 

Psi, 37 Psi. Parameter yang akan diteliti adalah COD, BOD, Fe dan pH. Hasil 

penelitian dengan kondisi terbaik memenuhi Kualitas SNI. 

 

Kata kunci: Air Sumur Bor Desa karang agung PALI, Metode Aliran Deat End  

 

ABSTRACT 

Drilling wells are one of the most needed water at this time because people often 

experience shortages in the use of water. Bore well water is water suitable for use 

in everyday life which is widely used by people throughout Indonesia. In this 

study, the method used was to reduce iron levels in drilled well water from drilled 

well water in Karang Agung PALI village with dead flow and using a polysulfone 

membrane. The variables used to study were variations in time and pressure 

where the time was 1 hour, 1.5 hour, 2 hours and the pressure is 22 Psi, 30 Psi, 37 

Psi. The parameters to be studied are COD, BOD, Fe and pH. The results of the 

research with the best conditions meet the Quality of SNI. 

Keywords: Water Well Drilling PALI Karang Agung Village, Dead End Flow 

Method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Komposisi logam seperti zat besi (Fe) dan Mangan (Mn) dalam air tanah. 

menyebabkan warna air menjadi kuning-coklat setelah beberapa saat kontak dengan 

udara. Disamping dapat mengganggu kesehatan juga menimbulkan bau yang 

kurang enak serta menyebabkan warna kuning pada diding bak serta bercak-bercak 

kuning pada pakaian. Oleh karena itu menurut PP No.20 Tahun 2017 tersebut, kadar 

(Fe) dalam air minum maksimum yang dibolehkan adalah 0,3 mg/lt, dan kadar 

Mangan (Mn) dalam air minum yang dibolehkan adalah 0,1 mg/lt. (Nusa Idaman 

Said 2017). 

Tabel 1.1 Komposisi air tanah 

Parameter 

Modal Test 

Satuan Lapisan tanah 

1 

 (Pasir) 

Lapisan 

Tahan 2 

(Lempung) 

Lapisan 

Tanah 3 

(Pasir) 

Kadar air (we) % 9 41 10 

Ya Rata-rata gram/cm3 1,199 1,164 1,155 

Kepadatan 

Relatif (Re) 

% 62 60 60 

Derajat 

Kejenuhan 

(Sr) 

% 19 83 20 

Porositas (n) %  57 58 58 

 

Tabel 1.2 Standar Baku Mutu Air Bersih 

Standar Baku 

Mutu air bersih 

COD BOD Fe pH 

10 2 1 7 

 



 
 

 Peraturan standar kualitas air minum sangat ketat antara lain meliputi. Total 

kandungan besi dan mangan dalam air minum maksimum yang diperbolehkan 

adalah masing-masing 0,3 mg/L (Haryoto Indriatmoko, 2018).Untuk 

menanggulangi masalah tersebut, berbagai upaya telah digunakan untuk dilakukan 

penyediaan sistem pengolah air mengurangi kandungan besi dan mangan yang 

terdapat dalam air sumur atau tanah. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 

air tanah yakni dengan menggunakan filter dengan media mangan zeolit dan karbon 

aktif (Haryoto Indriatmoko, 2018) 

Keadaan air sumur bor yang akan diuji pada penelitian kali ini memiliki 

warna kuning dan  sedikit berbau, tempat dan kedaan air sumur bor yang akan 

diteliti dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut,: 

 

 

Gambar 1.1 Lokasi Air di Desa Karang Agung Pali dan Sampel Air 

Sumur Bor 

 

Teknologi membran mulai digunakan sebagai alat penjernihan air pada 

tahun 1960-an melalui perkembangan dengan membran sintetik performansi tinggi 

(Martini, S dan Ang, H.M. 2019) Penerapan membran untuk pengolahan air dengan 

menggunakan material baru dan berbagai konfigurasi. Selanjutnya penggunaan 

membran digunakan untuk pengolahan air laut pada tahun 1970 (Martini, S dan 

Ang, H.M. 2019). Berdasarkan keberhasilan penggunaan membran untuk 

pengolahan air bersih mapun air laut, maka teknologi membran terus berlajut 

sebagai alternatif pengolahan dan diterima oleh pasar. Seiring dengan peraturan 

tentang air bersih yang lebih banyak dan ketat, maka teknologi membran bisa 



 
 

sebagai pilihan teknologi yang memungkinkan mempunyai efektifitas dan efisiensi 

yang tinggi (Alresheedi et al., 2019). Didalam proses membran dikenal berbagai 

istilah yang umum dipakai yang merupakan ukuran baik buruknya proses membran 

yaitu fluks atau permeabilitas. Permeabilitas merupakan parameter yang terpenting 

dalam teknologi membran kecepatan permeat atau fluks dan jumlah volume 

permeat yang melewati satu satuan permukaan luas membran dengan adanya gaya 

dorong dalam hal ini berupa tekanan. Pada proses filtrasi nilai fluks yang umum 

dipakai adalah fluks volume larutan umpan yang dapat melewati membran 

persatuan satuan waktu persatuan luas membran.  

Faktor  yang mempengaruhi permeabilitas adalah jumlah dan ukuran pori, 

interaksi antara membran dan larutan umpan, viskositas arutan serta tekanan dari 

luar. Faktor permasalahan utama dalam teknologi membran adalah fouling.untuk 

mengurangi fouling dilakukan berbagai penelitian caranya pemilihan  arah aliran 

umpan yaitu dead-end dan cross-flow seperti pada Gambar 1.2 berikut.. 

 

 

                              (A) (B) 

Gambar 1.2  Metode Pengaliran Umpan: (a) Dead-end dan (b) Cross- flow  

  

Pada penelitian ini digunakan metode aliran umpan dead-end untuk umpan air 

sumur bor dengan menggunakan polimer membran polisulfon (PSF). Aliran tegak 



 
 

lurus pada permukaan membrane digunakan untuk mengurangi tekanan proses yang 

diperlukan karena dibantu dengan gaya grafitasi yang mendorong arah aliran ke 

bawah (Widayanti. N ; 2013)



 
 

Diagram tulang Ikan  

Analisis menggunakan diagram tulang ikan adalah untuk mendapatkan masalah 

utama dan menggambarkan kelayakan secara menyeluruh untuk mencapai tujuan 

penelitian. Adapun diagram tulang ikan yang dimaksud tergambar pada gambar 1.3 Seperti 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Diagram Tulang Ikan Penelitian Filtrasi Air Sunur Bor 

Dari Gambar 1.3 di atas dapat diketahui bahwa pada penelitian ini peneliti menggambarkan 

kondisi air yang memiliki warna kecoklatan, dan beberapa permasahan lainnya yang menjadikan 

penelitian ini layak untuk dilakukan. Dari gambar diatas juga kita dapat melihat keadaan 

lingkungan serta metode yang akan digunakan baik Metode ‘Water Softener’ sebelum diumpankan 

pada membran ultrafiltrasi. 

Analisis yang dilakukan pada pemilihan ini adalah marfologo dan struktur membran yang 

dipakai yaitu polysulfon. Selanjutnya membran diambil untuk mengetahui karakteristik 

Permukaan dan pori membran. Ini air input dan output dianalisa terhadap komponen chemical 

oxygen demand (COD), biological oxygen demand (BOD), kekeruhan, kandungan Fe dan pH. 

Mengingkatkan 

Kualitas Air 

 

Kondisi air Tanah 

Keruh 

Teknologi Membran 

Dead-end 

Metode’water softener’ 

Berwarna kecoklatan 

Mengandung Fe 

Pasir silika 

Karbon Aktif 

Tekanan 

Mangan Zeolit 

Fluks 

Fouling 



 
 

1.2.Perumusan Masalah 

Komposisi air tanah yang mengandung logan dan menyebabkan kerusakan lingkungan. 

Kandungan logam dan jumlah dan tingkat kontaminasi yang tinggi pada aliran limbah memiliki 

dampak yang buruk bagi lingkungan sekitar. 

1.3. Tujuan Penelitian 

a) Mengurangi kadar Besi yang ada pada air Limbah dan sumbur bor  

b) Menganalisis sistem membran ultrafiltrasi dengan menggunakan polimer membran PSf. 

c) Melakukan perhitungan-perhitungan permeabilitas membrane berdasarkan variabel 

tekanan dan volume air umpan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

a) Sebagai masukan alternatif pengolahan limbah industri dan sumur bor 

b) Sebagai inovasi dalam sistem pengolahan limbah industri dan air sumur bor skala rumah 

tangga. 
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